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ABSTRAK 

Kondisi perpustakaan yang sekarang tidak terlalu layak, Hal ini perlu melakukan redesain, sesuai hasil Analisa Post 

Occupancy Evaluation. Akan dilakukan perluasan site yang berada di belakang eksisting dan sekaligus akan 

dijadikan ruang terbuka hijau di ponorogo. Tema yang diangkat untuk menyesuaikan kondisi perkembangan 

kemajuan digitalisasi perpustakaan  dalam perancangan saat ini yaitu One for all, hal ini untuk menekankan 

pentingnya peran perpustakaan sebagai media bagi siapa saja, dan menggunakan pendekatan biophilic design 

diharapkan kondisi membaca akan lebih nyaman dengan hadirnya ruang hijau di dalam bangunan dan di luar 

bangunan. 

 

Kata Kunci: Perpustakaan, redesain, RTH, Biophilic Design 

 

ABSTRACT 

 

The current condition of the library is not very feasible. This needs to be redesigned, according to the results of the 

Post Occupancy Evaluation Analysis. The site will be expanded behind the existing one and at the same time it will 

be used as a green open space in Ponorogo. The theme adopted is to adjust the conditions for the development of the 

progress of library digitization in current design, namely One for all, this is to emphasize the importance of the role 

of libraries as a medium for anyone, and using the biophilic design approach it is hoped that reading conditions will 

be more comfortable with the presence of green spaces in buildings and outside the building. 
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